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(Laporan Penelitian)
Efektivitas Teknik Air Abrasion pada Preparasi Gigi terhadap
Kekuatan Ikatan Resin Komposit

Cinantya Putri Parahita®, drg. Ade Prijanti Dwisaptarini, Sp.KG(K), Ph.D?
!Mahasiswa, Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Triskakti
?Bagian Konservasi Gigi, Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Trisakti
JI. Kyai Tapa, No. 1, RT 5/RW 9, Tomang, Grogol Petamburan, Jakarta Barat 11440
Telepon: (021) 5655786, E-mail: ‘cinantyaputriparahita@gmail.com

ABSTRACT

Background:Minimal intervention dentistry promote the philosophy of prevention, remineralization, and minimal invasive
in the practice of dentistry. One of the technique employed by this concept is air abrasion. Aim: to discover the effectiveness
of air abrasion technique on the dental caries prepation towards the bond strength of composite resin with the method of
scoping review. Method: This research utilize the PRISMA diagram, based on PubMed, PMC and Elsevier database with
the keywords of: ((("air abrasion” OR "air abraded") AND (composite OR "composite resin)) AND "bond strength™).
Result: Based on the criteria, 14 articles were found and divided into 5 categories Conclusion: the mean and SD of air
abrasion technique with self-etch bonding type against microtensile bond strength test is 20.1 £ 5.3 - 71.7 + 8.3 MPa; with
the total-etch bonding type is 25.2 + 7.2 - 55.08 + 3.74 MPa, with total-etch bonding type against tensile bond strength test
is 15.83 + 1.51 - 20.80 + 3.95 MPa; with self-etch bonding type against shear bond strength test is 6.7 - 25.32 + 4.91 MPa;

and with total etch is 13.88 + 5.50 - 30.25 + 7.00 MPa.

Keyword: Air abrasion, bond strength, composite resin, dentin, enamel, minimal intervention dentistry

LATAR BELAKANG

Minimal Intervention Dentistry atau intervensi
minimal kedokteran gigi pada penyakit karies adalah
sebuah  konsep yang mengintegrasikan  filosofi
pencegahan, remineralisasi dan intervensi minimal.’
Konsep ini diperkenalkan pada awal 1970- an. Aplikasi
silver diammine fluoride menjadi awal perkembangan
konsep tersebut, dan kemudian dilanjutkan dengan
preventive resin restoration (PRR) pada tahun 1978,
atraumatic restorative treatment (ART) pada tahun 1980,
hingga pada awal tahun 1990 konsep ini dikembangkan
untuk pengelolaan lesi karies, yang beralih menuju
pendekatan baru yaitu “Minimal Treatment”. 2* Hasil
yang maksimal pada konsep ini dapat dicapai dengan
upaya mempertahankan struktur gigi  sebanyak
mungkin.*®

Pada ekskavasi jaringan karies, tujuan utamanya
adalah menghentikan proses karies dengan pengambilan
infected dentin semaksimal mungkin dan
mempertahankan vitalitas pulpa dengan meninggalkan
affected dentin serta mempersiapkan kavitas untuk
beradaptasi dengan bahan restorasi yang dipilih.®
Berdasarkan hal tersebut, untuk membedakan lapisan
infected dentin dari affected dentin dapat dilakukan
dengan beberapa teknik seperti bur dengan penggunaan
dyes (caries detector), chemomechanical technique, air
abrasion, laser treatment, dan sonoabrasion.?” Teknik
air abrasion menjadi salah satu pilihan yang baik dalam
preparasi kavitas dengan kerusakan struktur minimal dan
tetap mempertahankan struktur gigi yang tidak terinfeksi
secara optimal.*

Air abrasion mulai diperkenalkan Robert Black
pada tahun 1943 dan menjadi populer pada tahun 1950,
tetapi tidak banyak mendapat perhatian karena efek
buran partikel yang dapat mengganggu mata dokter

gigi sebagai operator maupun pasien, serta hasil dari
margin preparasi kavitas yang kurang terlihat jelas.®®
Teknik ini bekerja dengan energi semburan partikel
abrasif yang sangat kuat pada permukaan gigi dan
dikenal dengan mikroabrasi, dengan pancaran partikel
fokus ke bagian target yang diinginkan.® Efisiensi dari
semburan  partikelnya dipengaruhi  oleh  berbagai
parameter antara lain; tekanan udara, ukuran partikel,
kuantitas partikel yang disemburkan, diameter handpiece,
angulasi handpiece, jaraknya terhadap objek, dan waktu
paparan terhadap objek. ™

Partikel abrasif yang dipakai dalam teknik ini
merupakan campuran silika yang dikenal dengan
bioactive glass, umumnya digunakan untuk polishing
atau menjadi pilihan alternatif pemotong yang lebih
selektif, Natrium bikarbonat digunakan  dalam
menghilangkan plak dan stain, dan yang paling banyak
digunakan adalah aluminium oksida (Al203).'**?
Aluminium oksida memiliki kekerasan partikel 16-18

GPa.13 partikel ini memiliki diameter 27um dan 50um,
dimana semakin besar partikel akan menghasilkan
preparasi kavitas yang lebih besar. Diameter yang umum
digunakan adalah 27um.3*° Partikel abrasif dari teknik
ini dapat menembus struktur gigi dan menghasilkan
ikatan bonding yang lebih kuat, karena adanya
pertukaran ion dengan permukaan email.** Air abrasion
sendiri juga mengeluarkan lebih sedikit suara, lebih
sedikit panas serta getaran dibandingkan dengan metode
konvensional dengan bur sehingga membuat prosedur
menjadi lebih nyaman untuk pasien.*

Berdasarkan uraian diatas, peneliti bermaksud
untuk melakukan penelusuran pada literatur yang telah
ada dan membuat ringkasan dari hasil yang diperoleh
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mengenai efektivitas teknik air abrasion dalam preparasi
gigi terhadap kekuatan ikatan resin komposit.

BAHAN DAN METODE

Penelitian yang digunakan berjenis scoping review,
yang dilaksanakan September — Desember 2020.
Populasi dan sampel studi ditentukan menggunakan
Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and
Meta-Analyses (PRISMA). Pubmed, PMC, dan Elsevier
digunakan sebagai pilihan database dalam pencarian
artikel dengan pencarian: (((“air abrasion” OR “air
abraded”) AND (composite OR “composite resin”))
AND “bond strength™). Artikel kemudian ditinjau
berdasarkan judul dan relevansi dari abstrak. Kriteria
inklusi meliputi; artikel yang berisi tentang preparasi
email dan dentin dengan teknik air abrasion dikaitkan uji

HASIL

kekuatan ikatan resin komposit dengan hasil dalam
satuan MPa pada bidang konservasi gigi, yang sudah
dikaji dan dituliskan dalam bahasa inggris.

Kriteria eksklusi meliputi; artikel yang berisi
tentang teknik air abrasion dalam preparasi email
maupun dentin diluar bidang konservasi gigi, artikel
yang berisi tentang teknik air abrasion dalam preparasi
email maupun dentin, dikaitkan dengan uji kekuatan
ikatan bahan tumpat selain resin komposit dan artikel
yang tidak dapat diakses full-text. Populasi pada
penelitian ini adalah kekuatan ikat resin komposit.
Konsep dari penelitian ini adalah teknik air abrasion
pada preparasi jaringan karies terhadap kekuatan ikat
bahan tumpat. Konteks dari penelitian ini adalah
efektivitas teknik air abrasion.

Pada saat penelitian dilakukan, ditemukan sebanyak 665 artikel sesuai dengan pencarian. Dari database yang ada,
ditemukan sebanyak 17 artikel yang sama. Artikel ditinjau kembali dan dikeluarkan yang tidak sesuai dengan Kriteria yang
membahas mengenai penggunaan air abrasion dalam prepasai email maupun dentin dan kaitannya dengan kekuatan ikat
komposit pada bidang konservasi gigi, kemudian didapatkan artikel sebanyak 36. Selanjutnya artikel tersebut ditinjau
kembali dan dikeluarkan yang tidak sesuai dengan kriteria eksklusi sehingga didapatkan hasil akhir 17 artikel. (Gambar 1)
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Gambar 1. Hasil diagram PRISMA

Avrtikel tersebut dipilah berdasarkan kesesuaian topik yaitu pengaruh kekuatan ikat komposit pada email maupun dentin
yang dipreparasi dengan air abrasion. Pencarian dilakukan dengan boolean search berupa: ((("air abrasion" OR "air
abraded") AND (composite OR "composite resin™)) AND "bond strength™) pada database PubMed, PMC, dan Elsevier.

Berdasarkan Tabel 1, pada hasil uji kekuatan tarik mikro tipe bonding self-etch terbagi dalam hasil yang beragam. Rata-
rata dan standar deviasi tertinggi terdapat pada penelitian Sauro,dkk. sebesar 71.7 + 8.3 MPa dengan preparasi menggunakan
partikel bioactive glass, penyimpanan selama 6 bulan dan menggunakan jenis bonding self-etch (clearfil S3 bond). Hasil
terendah juga terdapat pada penelitian Sauro, dkk., penyimpanan selama 6 bulan dengan bonding self-etch (G bond) sebesar
20.1 £ 5.3 MPa.
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Tabel 1. Hasil uji teknik air abrasion dengan tipe bonding self-etch terhadap kekuatan tarik mikro

No. Penulis Metode Bonding Mean + SD (MPa)
1. Franca, dkk., 2007  Air abrasion + disimpan 1 hari Self-etch (Clearfill SE  27.0+ 7.2
Bond)
Disimpan 90 hari 26.7+9.4
Disimpan 180 hari 20.7+75
Air abrasion + disimpan 1 hari Self-etch (One-up 28.2+8.3
Disimpan 90 hari Bond F) 269+8.4
Disimpan 180 hari 21.0+6.0
2. Anja, dkk., 2015 Air abrasion Self-etch (G-bond) 35.8+ 135
3. Oliveiraa, dkk., Air abrasion Self-etch (Tyrian SPE, 21.2+2.7
2006 Clearfil SE bond, 33.0%5.0
UnFil bond) 30.1+8.6
4, Sutil, dkk., 2017 Air abrasion (NaHCO3) Self-etch  Scotchbond  65.45 + 4.46 (suhu 20° C)

Universal Adhesive)

+

59.53 + 11.48 (suhu 37°
©)
Air abrasion (Al,O5) 37.46 + 13.42 (suhu 20°
C)
49.67 + 7.2 (suhu 37° C)
5. Sauro, dkk., 2012 Air abrasion (bioacative- glass) Self-etch (G bond, 42.2+5.4(24 jam)
Clearfil S3 bond) 20.1 £ 5.3 (6 bulan)
66.4 + 9.4 (24 jam)
71.7 + 8.3 (6 bulan)

+

6. Souza-Zaroni, Supersonic air abrasion Self-etch Adper 22.71 + 10.60 (email)
dkk., 2008 Promp-L-Pop Self  31.70 + 8.10 (dentin)

Etch) 27.34 + 9.43 (email)

26.94 + 8.44 (dentin)

Standard air abrasion

7. Nishimura, dkk., Air abrasion (NaHCO,) Self-etch (Clearfil SE 36.6 + 8.0
2005 bond)

8. Souza-Zaroni, Standard air abrasion Self-etch (Tyrian Sp)  27.52 + 7.61
dkk., 2007 Supersonic air abrasion 31.00 + 5.34

Berdasarkan Tabel 2, rata-rata tertinggi pada hasil uji kekuatan tarik mikro dengan tipe bonding total-etch terdapat pada
penelitian Sutil,dkk. sebesar 55.08 + 3.74 MPa preparasi dengan partikel alumunium oksida dan terendah terlihat pada
penelitian Soares,dkk. dengan rata-rata dan standar deviasi 25.2 + 7.2 MPa.
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Tabel 2. Hasil uji teknik air abrasion dengan tipe bonding total-etch terhadap kekuatan tarik mikro

No.  Penulis Metode Bonding Mean + SD (MPa)
1. Oliveiraa, dkk., Air abrasion Total-etch (Single 285+1.3
2006 bond)
2. Sutil,dkk., 2017  Air abrasion (NaHCO,) Total-etch (Filtek 49.65 + 2.38 (suhu
Z350) 20°C)
51.44 + 7.62 (suhu
37°C)
Air abrasion (Al,O5) 4426 + 8.62 (suhu
20° C)
55.08 + 3.74 (suhu
37°C)
3. Soares, dkk., Air abrasion Total-etch (Adper 252 +7.2
2012 Single Bond)
4 Souza Zaroni, Standard air abrasion Total-etch (Asam 29.05+5.43
dkk., 2007 Supersonic air abrasion fosfat 37%) 32.64 +7.53

Rata-rata dan standar deviasi tertinggi pada kategori uji kekuatan tarik berdasarkan Tabel 3 terdapat pada penelitian

Silva,dkk. sebesar 20.80 + 3.95 MPa. Hasil terendah terdapat pada penelitian Burnett,dkk., sebesar 15.83 £ 1.51 MPa.

Tabel 3. Hasil uji teknik air abrasion dengan tipe bonding total-etch terhadap kekuatan tarik

No.  Penulis Metode Bonding Mean + SD (MPa)
1. Silva, dkk., Air abrasion Total-etch  (Single 20.80 + 3.95

2007 Bond) 17.00+2.74
2. Burnett, dkk.., Air abrasion (Al,0527 um) Total-etch (Bond-1)  15.83 + 1.51

2001

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji kekuatan geser tertinggi metode air abrasion tipe bonding self-etch terdapat pada

penelitian Sengun,dkk. dengan rata-rata dan standar deviasi sebesar 25.32 + 4.91 MPa, dan uji kekuatan geser terendah
terdapat pada penelitian Leite.,dkk dengan rata-rata sebesar 6.7 MPa.

Tabel 4. Hasil uji teknik air abrasion dengan tipe bonding self-etch terhadap kekuatan geser

No. Penulis Metode Bonding Mean £ SD (MPa)
1. Sengun, dkk, Air abrasion Self-etch (Clearfil SE  25.32 + 4.91
2008 Bond)
2. Freeman, dkk, Air abrasion Self-etch (Adper 15.05 + 3.93
2012 Promp-L-Pop Self
Etch)
3. Eshghi, dkk, Air abrasion (Al,O5) Self-etch (Clearfil SE 1297 + 5.38 (email
2014 bond) dengan Kkaries)
1438 + 6.05 (email
sehat)
Bioactive-glass 1566 + 435 (email
dengan Kkaries)
1482 + 479 (email
sehat)
4, Leite, dkk, 2005  Air abrasion Self-etch (Scotchbond 6.7
Multi-purpose  plus, 9.8
Clearfil SE bond) 253
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Rata-rata dan standar deviasi tertinggi pada kategori uji kekuatan geser tipe bonding total-etch berdasarkan Tabel 5
terdapat pada penelitian Sengun,dkk. sebesar 30.25 + 7.00 MPa dan terendah pada penelitian Eshgi, dkk. sebesar 13.88 +

5.50 MPa.

Tabel 5. Hasil uji teknik air abrasion dengan tipe bonding total-etch terhadap kekuatan geser

No. Penulis Metode Bonding Mean + SD (MPa)
1 Sengun, dkk., Air abrasion Total-etch (Solid Bond)  30.25 + 7.00
2008
2. Freeman,  dkk., Air abrasion Total-etch (Adper 17.96 + 5.99
2012 Single Bond)
3. Eshgi, dkk., 2014  Air abrasion (Al,O5) Total-etch (OptiBond) 14.13 £ 5.03 (email dengan

karies)
14.33 + 5.84 (email sehat)

Bioactive-glass

17.88 + 5.92 (email dengan
karies)
13.88 + 5.50 (email sehat)

4, Pahlavan, dkk., Air abrasion Total-etch (Single  14.98 + 3.98
2013 Air abrasion + laser bond) 14.95 + 3.18
PEMBAHASAN dalam hasil penelitian dikarenakan hanya ditemukan 1

Konsep minimal invasif pada konservasi gigi
mempunyai prinsip utama yaitu mempertahankan
struktur gigi yang sehat semaksimal mungkin. Dalam
praktiknya, menentukan jaringan karies yang harus
diambil merupakan hal yang sangat subjektif bagi
seorang dokter gigi.> Konsep ini sampai sekarang belum
banyak diterapkan oleh para dokter gigi. Beberapa teknik
dikembangkan saat ini, sehingga para klinisi dapat
mengaplikasikan konsep tersebut dalam perawatan karies
gigi. Salah satu dari beberapa teknik tersebut adalah
teknik air abrasion. Teknik ini banyak diperkenalkan
sebagai teknik yang bersifat minimal invasif, efektif, dan
lebih nyaman untuk digunakan dalam pengambilan
jaringan karies. Salah satu kelebihan dari teknik ini
banyak dikemukakan bahwa teknik ini dapat
meningkatkan kekuatan ikatan antara jaringan gigi yang
dipreparasi dengan bahan restorasinya. Beberapa
penelitian telah dilakukan untuk melihat bagaiamana
efektivitas teknik ini.™®

Pada penelitian ini, hasil terbagi dalam beberapa
kategori berdasarkan tipe bonding dan uji kekuatan ikat.
Tipe bonding self-etch dan total-etch ditemukan paling
banyak jika dikaitkan dengan topik. Selain itu, pada
kategori uji kekuatan ikat ditemukan beberapa uji antara
lain; uji kekuatan tarik dan tarik mikro, serta uji kekuatan
geser. Sampel dari penelitian ini terdiri dari email dan
dentin maupun email-dentin dengan jumlah sampel in-
vitro yang beragam. Jenis partikel dari penelitian ini
didominasi dengan alumunium oksida (Al203) dengan
ukuran 27 atau 27,5 pm dan 50 um yang disusul dengan

bioactive-glass, kemudian natrium bikarbonat (NaHCO3).

Penelitian ini memiliki beberapa batasan penelitian
yaitu tidak membedakan berdasarkan merk bonding
melainkan hanya membedakan berdasarkan kategori self-
etch dan total-etch karena merk yang digunakan pada
berbagai penelitian sangat beragam. Selain itu, peneliti
juga tidak membedakan merk air abrasion serta jenis
komposit yang digunakan pada penelitian-penelitian
yang ditemukan. Beberapa kategori tidak dimasukkan

artikel pada kategori tersebut.

Pemilihan penggunaan bonding self-etch serta total-
etch setelah dilakukannya preparasi dengan air abrasion
banyak menjadi pilihan pada penelitian-penelitian
tersebut karena dapat meningkatkan resin tag yang
terbentuk pada tubulus dentin. Daya ikat dari resin
komposit terhadap dentin  maupun email sendiri
dipengaruhi oleh jumlah smear layer yang melapisi
daerah tersebut. Meskipun preparasi dengan air abrasion
sendiri meninggalkan smear layer yang minimal,
penggunaan etsa tetap menjadi rekomendasi untuk daya
ikat yang lebih kuat."*8

Berkaitan dengan hal tersebut, teknik ini memiliki
beberapa keunggulan dan kekurangan yang kiranya perlu
diperhatikan. Teknik ini bekerja dengan baik dalam
meningkatkan kenyamanan pasien dengan
meminimalkan getaran, tekanan, panas, suara, serta rasa
sakit. Selain itu, penggunaannya bisa menjadi alternatif
dalam membuat ikatan mikro-mekanikal pada email,
dimana hasil preparasi dengan teknik ini memberikan
gambaran seperti gelombang sehingga kekasaran
meningkat dan memberikan gambaran permukaan yang
berbeda dengan teknik lainnya, dengan bentuk internal
yang membulat serta cavosurface angle. Meskipun
demikian, hal tersebut ternyata dapat melemahkan email
yang kiranya dapat menurunkan daya ikat karena
menyebabkan micro-crack dan kekuarangan lain yaitu
membutuhkan biaya yang lebih besar. ***

Jenis partikel pada penelitian ini paling banyak
menggunakan Al203 baik dengan ukuran 27 atau 27,5
um, serta 50 pm karena daya abrasifnya yang tinggi dan
cocok untuk preparasi email maupun dentin. Hasil
preparasi dengan partikel ini dapat memberikan pengaruh
terhadap permukaan gigi dengan menghasilkan
karakteristik yang tidak beraturan serta meningkatkan
kekasaran yang kiranya dapat menambah retensi
mekanik dengan bahan bonding.?

Selain Al203, terdapat juga partikel bioactive-glass
yang menjadi salah satu pilihan untuk preparasi.
Bioactive glass (BAG) dapat mengambil jaringan yang
terdeminarilasis secara selektif dan mengangkat dengan
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sempurna tanpa mengambil struktur gigi yang sehat
berlebihan.'® Jenis partikel lain yang terdapat pada
penelitian adalah natrium bikarbonat (NaHCO3).
Berbeda dengan alumunium oksida dan BAG, partikel ini
sering digunakan untuk polishing.2

Terlihat dari rentang hasil yang sangat beragam,
terdapat beberapa intervensi yang dapat menjadi faktor
lain dan menyebabkan perbedaan hasil dari uji kekuatan
ikat. Intervensi pertama adalah jarak tip ke permukaan
gigi. Semakin jauh jarak tip, kekuatan kinetik dan kinerja
dari partikel yang disemburkan teknik ini akan berkurang
sehingga kekuatan ikatnya juga ikut berkurang.?? Selain
itu, jenis tip juga berpengaruh dimana tip standar
memberikan gambaran pada permukaan hasil preparasi
yang lebih baik dibandingkan dengan tip ultrasonic.?

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  scoping review mengenai
efektivitas teknik air abrasion pada preparasi karies
terhadap kekuatan ikatan resin komposit, dapat
disimpulkan bahwa:

1. Teknik air abrasion pada preparasi gigi dengan
tipe bonding self-etch terhadap kekuatan tarik
mikro didapatkan hasil rata- rata dan standar
deviasi 20.1 £5.3 - 71.7 £ 8.3 MPa.

2. Teknik air abrasion pada preparasi gigi dengan
tipe bonding total-etch terhadap kekuatan tarik
mikro didapatkan hasil rata- rata dan standar
deviasi 25.2 £ 7.2 - 55.08 £ 3.74 MPa.

3. Teknik air abrasion pada preparasi gigi dengan
tipe bonding total-etch terhadap kekuatan tarik
didapatkan hasil rata-rata dan standar deviasi
15.83 + 1.51 - 20.80 + 3.95 MPa.

4. Teknik air abrasion pada preparasi gigi dengan
tipe bonding self-etch terhadap kekuatan geser
didapatkan hasil rata-rata dan standar deviasi
6.7 - 25.32 £ 4.91 MPa.

5. Teknik air abrasion pada preparasi gigi dengan
tipe bonding total-etch terhadap kekuatan geser
didapatkan hasil rata-rata dan standar deviasi
13.88 £ 5.50 - 30.25 + 7.00 MPa.
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ABSTRACT

Background:Minimal intervention dentistry promote the philosophy of prevention, remineralization, and raml nvasive

in the practice of dentistry. One of the technigque employed by this

ept is air abrasion. Aim: to discover the effectiveness

of air abrasion technique on the dental caries prepation towards the bond strength of composite resin with the method of
scoping review. Method: This research utilize the PRISMA diagram, based on PubMed, PMC and Elsevier database with
the keywords of: ({{"air abrasion" OR "air abraded") AND {composite OR "composite resin")) AND "bond strength").
Result: Based on the criteria, 14 articles were found and divided into 5 categories Conclusion: the mean and SD of air
abrasion technigue with self-etch bonding type against microtensile bond strength test is 200 £5.3 - 717 = 83 MPa; with
the total-etch bonding type is 252 + 7.2 - 55.08 + 3 74 MPa, with total-etch bonding type against tensile bond strength test
is 15.83 + 151 - 2080 =395 MPa; with self-etch bonding type against shear bond strength test is 6.7 - 25 32 + 491 MPa;

and with total etch is 13.88 + 550 - 30.25 4+ 7.00 MPa.

Keyword: Air abrasion, bond strength, composite resin, dentin, enamel, minimal intervention dentistry

LATAR BELAKANG

Minimal Intervention Dentistry atau intervensi
minimal kedokteran gigi pada penyakit karies adalah
sebuah  konsep  yang mengintegrasikan  filosofi
pencegahan, remineralisasi dan intervensi minimal.'
Konsep ini diperkenalkan pada awal 1970- an. Aplikasi
silver diammine ﬂuorid&nenjadi awal perkembangan
konsep tersebut, dan kemudian dilanjutkan dengan
preventive resin restoration (PRR) pada tahun 1978,
atraumatic restorative treatment (ART) pada tahun 1980,
hingga pada awal tahun 1990 konsep ini dikembangkan
untuk pengelolaan lesi karies, yang beralih menuju
pendckatan baru yaitu “Minimal Treatment”. > Hasil
yang maksimal pada konsep ini dapat dicapai dengan
upaya mempertahankan  struktur  gigi  sebanyak
mungkin.**

Pada ekskavasi jaringan karies, tujuan utamanya
adalah menghentikan proses karies dengan pengambilan
infected  dentin semaksimal mungkin dan
mempertahankan vitalitas pulpa dengan meninggalkan
daffected dentin  serta mempersiapkan kavitas untuk
beradaptasi dengan bahan restorasi yang dipilih.®
Berdasarkan hal tersebut, unmk membedakan lapisan
infected dentin dari affected dentin dapat dilakukan
dengan beberapa teknik seperti bur dengan penggunaan
dyes (earies detector), chemomechanical technique, air
abrasion, laser treatment, dan sonoabrasion ™ Teknik
air abrasion menjadi salah satu pilihan yang baik dalam
preparasi kavitas dengan kerusakan struktur minimal dan
tetap mempertahankan struktur gigi yang tidak terinfeksi
secara Oplimal.4

Air abrasion mulai diperkenalkan Robert Black
pada tahun 1943 dan menjadi populer pada tahun 1950,
tetapi tidak banyak mendapat perhatian karena efek
emburan partikel yang dapat mengganggu mata dokiter

gigi sebagal operator maupun pasien, serta hasil dari
margin preparasi kavitas yang kurang terlihat jelas.*”
Teknik ini bekerja dengan energi semburan partikel
abrasif yang sangat kuat pada permukaan gigi dan
dikenal dengan mikroabrasi, dengan pancaran partkel
fokus ke bagian target yang diinginkan® Efisiensi dari
semburan  partikelnya  dipengaruhi  oleh  berbagai
parameter antara lain: tekanan udara, ukuran partikel,
kuantitas partikel yang disemburkan, diameter handpiece,
angulasi handpiece, jaraknya terhadap objek, dan wakwm
paparan terhadap objek."

Partikel abrasif yang dipakai dalam teknik ini
merupakan campuran silika yang dikenal dengan
bioactive glass, umumnya digunakan unwmk polishing
atau menjadi pilihan alternatif pemotong yang lebih
selektif, Natrium  bikarbonat  digunakan  dalam
menghilangkan plak dan stain, dan yang paling banyak
digunakan adalah aluminium oksida (Al1203).'?
Aluminium oksida memiliki kekerasan partikel 16-18

GPa.!3 Partikel ini memiliki diameter 27um dan SOum,
dimana semakin besar partikel akan menghasilkan
preparasi kavitas vang lebih besar. Diameter yang umum
digunakan adalah 27um."™'" Partikel abrasif dari teknik
ini dapat menembus strukwr gigi dan menghasilkan
ikatan bonding vang lebih kuat, karena adanya
pertukaran ion dengan permukaan email." Air abrasion
sendiri juga mengeluarkan lebih sedikit suara, lebih
sedikit panas serta getaran dibandingkan dengan metode
konvensional dengan bur sehingga membuat prosedur
menjadi lebih nyaman untuk pasien.*

Berdasarkan uraian diatas, peneliti bermaksud
unuk melakukan penelusuran pada literatur yang telah
ada dan membuat ringkasan dari hasil yang diperoleh
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mengenai efektivitas teknik air abrasion dalam preparasi
gigi terhadap kekuatan ikatan resin komposit.

BAHAN DANMETODE
Penelitian yvang digunakan berjenis scoping review,
ang dilaksanakan September - Desember 2020.
ulasi dan sampel swmdi ditentukan menggunakan
Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and
Meta-Analyses (PRISMA). Pubmed, PMC, dan Elsevier
digunakan sebagai pilihan database dalam pencarian
artikel dengan pencarian: (((“air abrasion™ OR “air
abraded™) AND (composite OR “composite resin™))
AND “bond strength™). Artikel kemudian ditinjau
berdasarkan judul dan relevansi dari abstrak. Kriteria

kekuatan ikatan resin komposit dengan hasil dalam
satuan MPa pada bidang konservasi gigi, yang sudah
dikaji dan dituliskan dalam bahasa inggris.

Kriteria eksklusi meliputi; artikel yang berisi
tentang teknik air abrasion dalam preparasi email
maupun dentin diluar bidang konservasi gigi, artikel
yang berisi tentang teknik air abrasion dalam preparasi
email maupun dentin, dikaitkan dengan uji kekuatan
ikatan bahan tumpat selain resin komposit dan artikel
yang tidak dapat diakses full-text. Populasi pada
penelitian  ini adalah kekuatan ikat resin Komposit.
Konsep dari penelitian ini adalah teknik air abrasion
pada preparasi jaringan karies terhadap kekuatan ikat
bahan tumpat. Konteks dari penelitian ini adalah

inklusi meliputi: artikel yang berisi tentang preparasi efektivitas teknik air abrasion.

email dan dentin dengan teknik air abrasion dikaitkan uji

HASIL

Pada saat penelitian dilakukan, ditemukan sebanyak 665 artikel sesuai dengan pencarian. Dari database yang ada,
ditemukan sebanyak 17 artikel vang sama. Artikel ditinjau kembali dan dikelnarkan yang tidak sesuai dengan kriteria yang
membahas mengenai penggunaan air abrasion dalam prepasai email maupun dentin dan Kaitannya dengan kekuatan ikat
komposit pada bidang konservasi gigi, kemudian didapatkan artikel sebanyak 36. Selanjutnya artikel tersebut ditinjau
kembali dan dikelnarkan yang tidak sesuai dengan kriteria eksklusi sehingga didapatkan hasil akhir 17 artikel. (Gambar 1)
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Gambar 1. Hasil diagram PRISMA

Artikel tersebut dipilah berdasarkan kesesuaian topik yaitu pengaruh kekuatan ikat komposit pada email maupun dentin
yang dipreparasi dengan air abrasion. Pencarian dilakukan dengan boolean search berupa: (("air abrasion” OR "air
abraded") AND (composite OR "composite resin")) AND "bond strength") pada database PubMed, PMC, dan Elsevier.

Berdasarkan Tabel 1, pada hasil uji kekuatan tarik mikro tipe bonding self-etch terbagi dalam hasil yang beragam. Rata-
rata dan standar deviasi tertinggi terdapat pada penelitian Sauro,dkk. sebesar 71.7 + 8.3 MPa dengan preparasi menggunakan
partikel bioactive glass, penyimpanan selama 6 bulan dan menggunakan jenis bonding self-etch (clearfil S3 bond). Hasil
terendah juga terdapat pada penelitian Sauro, dkk., penyimpanan selama 6 bulan dengan bonding self-etch (G bond) sebesar
20.1 £5.3 MPa.
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Tabel 1. Hasil uji teknik air abrasion dengan tipe bonding self-etch terhadap kekuatan tarik mikro

No. Penulis Metode Bonding Mean + SD (MPa)
1. Franca,dkk., 2007 Air abrasion + disimpan 1 hari Self-etch (Clearfill SE  27.0+7.2
Bond)
Disimpan 90 hari 26.7+9.4
Disimpan 180 hari 20.7+7.5
Air abrasion + disimpan 1 hari Self-etch (One-up  28.2+8.3
Disimpan 90 hari Bond F) 269+8.4
Disimpan 180 hari 21.0+6.0
2. Anja, dkk ., 2015 Air abrasion Self-etch (G-bond) 358+ 135
3. Oliveiraa, dkk., Air abrasion Self-etch (Tyrian SPE, 21227
2006 Clearfil ~SE  bond, 33.0+5.0
UnFil bond) 30.1+8.6
4. Sutil, dkk., 2017 Air abrasion (NaHCO+) Self-etch  Scotchbond  63.45 +4.46 (suhu 20° C)
Universal Adhesive)
59.53 + 11.48 (suhu 37°
<)
Air abrasion (Als03) 37.46 + 13.42 (suhu 20°
)
49.67 + 7.2 (suhu 37° C)
5. Sauro, dkk., 2012 Air abrasion (bioacative- glass) Self-etch (G bond, 42.2+5.4(24 jam)
Clearfil 53 bond) 20.1 5.3 (6 bulan)
66.4 +9.4 (24 jam)
71.7 +8.3(6 bulan)
6. Souza-Zaroni, Supersonic air abrasion Self-etch Adper 2271 £ 10.60 (email)
dkk., 2008 FPromp-L-Pop Self  31.70 + 8.10 (dentin)
Etch) 27.34 +9.43 (email)
26.94 + 8.44 (dentin)
Standard air abrasion
7. Nishimura, dkk., Air abrasion (NaHCO,) Self-etch (Clearfil SE  36.6 £8.0
2005 bond)
8. Souza-Zaroni, Standard air abrasion Self-etch (Tyrian §p)  27.52 +7.61
dkk., 2007 — .
Supersonic air abrasion 31.00 + 534

Berdasarkan Tabel 2, rata-rata tertinggi pada hasil uji kekuatan tarik mikro dengan tipe bonding total-etch terdapat pada
penelitian Sutildkk. sebesar 5508 + 3.74 MPa preparasi dengan partikel alumunium oksida dan terendah terlihat pada
penelitian Soares dkk. dengan rata-rata dan standar deviasi 25.2 + 7.2 MPa.
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Tabel 2. Hasil uji teknik air abrasion dengan tipe bonding total-etch terhadap kekuatan tarik mikro

No.  Penulis Metode Bonding Mean + SD (MPa)
1. Oliveiraa, dkk., Air abrasion Tetal-etch (Single 285+1.3
2006 bond)
2. Sutildkk., 2017 Air abrasion (NaHCO) Total-etch (Filtek 4965 + 2.38 (suhu
2350) 20°C)
5144 + 7.62 (suhu
37° C)
Air abrasion (Al,0,) 4426 + 8.62 (suhu
200 C)
5508 = 3.74 (suhu
37°C)
3. Soares, dkk., Air abrasion Total-etch (Adper 252 72
2012 Single Bond)
4. Souza Zaroni, Standard air abrasion Tetal-etch fAsam 2905 +5.43
dkk., 2007 Supersonic air abrasion fosfat 37%) 3264 £7.53

Rata-rata dan standar deviasi tertinggi pada kategori uji kekuatan tarik berdasarkan Tabel 3 terdapat pada penelitian
Silva,dkk. sebesar 20.80 + 3.95 MPa. Hasil terendah terdapat pada penelitian Burnett dkk., sebesar 15.83 + 1.51 MPa.

Tabel 3. Hasil uji teknik air abrasion dengan tipe bonding total-etch terhadap kekuatan tarik

No.  Penulis Metode Bonding Mean + 5D (MPa)
1. Silva, dkk., Air abrasion Total-etch  (Single  20.80 £ 395
2007 Bond) 17.00£2.74
2. Burnett, dkk.. Air abrasion (Al,;0527 pm) Totwl-etch (Bond-1) 1583+ 1.51
2001

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji kekuatan geser tertinggi metode air abrasion tipe bonding self-etch terdapat pada
penelitian Sengundkk. dengan rata-rata dan standar deviasi sebesar 25,32 £ 491 MPa, dan uji kekuatan geser terendah
terdapat pada penelitian Leite.,dkk dengan rata-rata sebesar 6.7 MPa.

Tabel 4. Hasil uji teknik air abrasion dengan tipe bonding self-etch terhadap kekuatan geser

No. Penulis Metode Bonding Mean + SD (MPa)
1. Sengun, dkk, Air abrasion Self-etch (Clearfil SE 2532+ 491
2008 Bond)
2. Freeman, dkk, Air abrasion Self-etch (Adper 1505+ 393
2012 Promp-L-Pop  Self
Etch)
3. Eshghi, dkk, Air abrasion (Al,O5) Self-etch (Clearfil SE 1297 + 538 (email
2014 bond) dengan karies)
1438 + 605 (email
sehat)
Bivactive-glass 1566 + 435 (email

dengan karies)
1482 + 479 (email
sehat)
4, Leite, dkk, 2005 Air abrasion Self-etch (Scotchbond 6.7
Multi-purpose  plus, 9.8
Clearfil SE bond ) 253
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Rata-rata dan standar deviasi tertinggi pada kategori uji kekuatan geser tipe bonding total-etch berdasarkan Tabel 5
terdapat pada penelitian Sengun,dkk. sebesar 30.25 + 7.00 MPa dan terendah pada penelitian Eshgi, dkk. sebesar 1388 +

5.50 MPa.

Tabel 5. Hasil uji teknik air abrasion dengan tipe bonding total-etch terhadap kekuatan geser

No. Penulis Metode Bonding Mean + SD (MPa)
1. Sengun, dkk., Air abrasion Total-etch (Solid Bond) — 30.25 = 7.00
2008
2. Freeman, dkk., Air abrasion Total-etch (Adper 17.96+ 599
2012 Single Bond)
3. Eshgi, dkk., 2014 Air abrasion (AlLO,) Total-etch (OptiBond ) 14.13 = 5.03 (email dengan

karies)
14.33 & 5.84 (email schat)

Bioactive-glass

17.88 £ 5.92 (email dengan
karies)
13.88 = 5.50 (email sehat)

4. Pahlavan,  dkk., Air abrasion Total-etch (Single 14.98 +3.98
2013 Air abrasion + laser bond) 1495 +3.18
PEMBAHASAN dalam hasil penelitian dikarenakan hanya ditemukan 1

Konsep minimal invasif pada konservasi gigi
mempunyai prinsip utama yaitu mempertahankan
struktur gigi yang sehat semaksimal mungkin. Dalam
praktiknya, menentukan jaringan Karies yang harus
diambil merupakan hal yang sangat subjektf bagi
seorang dokter gigi."” Konsep ini sampai sekarang belum
banyak diterapkan oleh para dokter gigi. Beberapa teknik
dikembangkan saat ini, sehingga para klinisi dapat
mengaplikasikan konsep tersebut dalam perawatan karies
gigi. Salah satu dari beberapa teknik tersebut adalah
teknik air abrasion. Teknik ini banyak diperkenalkan
sebagai teknik yang bersifat minimal invasif, efektif, dan
lebih nyaman untuk digunakan dalam pengambilan
jaringan karies. Salah sam kelebihan dari teknik ini
banyak dikemukakan bahwa teknik ini dapat
meningkatkan kekuatan ikatan antara jaringan gigi yang
dipreparasi dengan bahan restorasinya. Beberapa
penelitian telah dilakukan untuk melihat bagaiamana
efektivitas teknik ini.'®

Pada penelitian ini, hasil terbagi dalam beberapa
kategori berdasarkan tipe bonding dan uji kekuatan ikat.
Tipe bonding self-etch dan tetal-etch ditemukan paling
banyak jika dikaitkan dengan topik. Selain i, pada
kategori uji kekuatan ikat ditemukan beberapa uji antara
lain; uji kekuatan tarik dan tarik mikro, serta uji kekuatan
geser. Sampel dari penelitian ini terdiri dari email dan
dentin maupun email-dentin dengan jumlah sampel -
vitro yang beragam. Jenis partikel dari penelitian ini
didominasi dengan alumunium oksida (Al203) dengan
ukuran 27 atau 27,5 um dan 50 um yang disusul dengan

bipactive-glass, kemudian natrium bikarbonat (NaHCO3).

Penelitian ini memiliki beberapa batasan penelitian
vaitu tidak membedakan berdasarkan merk bonding
melainkan hanya membedakan berdasarkan kategori self-
etch dan total-etch karena merk yang digunakan pada
berbagai penelitian sangat beragam. Selain itu, peneliti
juga tidak membedakan merk air abrasion serta jenis
komposit yang digunakan pada penelitian-penelitian
yang ditemukan. Beberapa kategori tidak dimasukkan

artikel pada kategori tersebut.

Pemilihan penggunaan bonding self-etch serta total-
etch setelah dilakukannya preparasi dengan air abrasion
banyak menjadi pilihan pada penelitian-penelitian
tersebut karena dapat meningkatkan resin tag yang
terbentuk pada tubulus dentin. Daya ikat dari resin
komposit terhadap dentin maupun email sendir
dipengaruhi oleh jumlah smear layer yang melapisi
daerah tersebut. Meskipun preparasi dengan air abrasion
sendiri. meninggalkan  smear layer yang minimal,
penggunaan etsa tetap menjadi rekomendasi untuk daya
ikat yang lebih kuat.'™*

Berkaitan dengan hal tersebut, teknik ini memiliki
beberapa keunggulan dan kekurangan yang kiranya perlu
diperhatikan. Teknik ini bekerja dengan baik dalam
meningkatk an kenyamanan pasien dengan
meminimalkan getaran, tekanan, panas, suara, serta rasa
sakit. Selain itu, penggunaannya bisa menjadi alternatif
dalam membuat katan mikro-mekanikal pada email,
dimana hasil preparasi dengan teknik ini memberkan
gambaran seperti gelombang sehingga kekasaran
meningkat dan memberikan gambaran permukaan yang
berbeda dengan teknik lannya, dengan benwk internal
yang membulat serta cawsurface angle. Meskipun
demikian, hal tersebut ternyata dapat melemahkan email
yang kiranya dapat menurunkan daya ikat karena
menyebabkan micro-crack dan kekuarangan lain yaitu
membutuhkan biaya yang lebih besar. "7

Jenis partikel pada penelitian ini paling banyak
menggunakan Al203 baik dengan ukuran 27 atau 27.5
um, serta 50 um karena daya abrasifiya yang tinggi dan
cocok untuk preparasi email maupun dentin. Hasil
preparasi dengan partikel ini dapat memberikan pengaruh
terhadap  permukaan gigi  dengan menghasilkan
karakteristlkk yang tidak beraturan serta meningkatkan
kekasaran yang kiranya dapat menambah retensi
mekanik dengan bahan bonding ™

Selain AlI203, terdapat juga partikel bioactive-glass
yang menjadi salah satn pilihan untuk preparasi.
Bioactive glass (BAG) dapat mengambil jaringan vang
terdeminarilasis secara selektif dan mengangkat dengan
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sempurna tanpa mengambil struktur gigi yang sehat
berlebihan.' Jenis partikel lain yang terdapat pada
penelitian  adalah natrium  bikarbonat (NaHCO3).
Berbeda dengan alumuninm oksida dan BAG, partikel ini
sering digunakan untuk polishing ™'

Terlihat dari rentang hasil yang sangat beragam,
terdapat beberapa intervensi yang dapat menjadi faktor
lain dan menyebabkan perbedaan hasil dari uji kekuatan
ikat. Intervensi pertama adalah jarak tip ke permukaan
gigi. Semakin jauh jarak tip, kekuatan kinetik dan kinerja
dari partikel yang disemburkan teknik ini akan berkurang
sehingga kekuatan ikatnya juga ikut berkurang.” Selain
itu, jenis tip juga berpengaruh dimana tip standar
memberikan gambaran pada permukaan hasil preparasi
yang lebih bak dibandingkan dengan tip wltrasonic.™

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  scoping  review  mengenai
efektivitas teknik air abrasion pada preparasi karies
terhadap kekuatan ikatan resin  komposit, dapat
disimpulkan bahwa:

1. Teknik air abrasion pada preparasi gigi dengan
tipe bonding self-etch terhadap kekuatan tarik
mikro didapatkan hasil rata- rata dan standar
deviasi 20.1 £5.3 -71.7 £ 8.3 MPa.

2. Teknik air abrasion pada preparasi gigi dengan
tipe bonding total -etch terhadap kekuatan tarik
mikro didapatkan hasil rata- rata dan standar
deviasi 252+ 7.2 - 5508 = 3.74 MPa.

3. Teknik air abrasion pada preparasi gigi dengan
tipe bonding total-etch terhadap kekuatan tarik
didapatkan hasil rata-rata dan standar deviasi
15.83 £ 1.51 - 20.80 + 3.95 MPa.

4. Teknik air abrasion pada preparasi gigi dengan
tipe bonding self-etch tethadap kekuatan geser
didapatkan hasil rata-rata dan standar deviasi
6.7 -25.32+491 MPa.

5. Teknik air abrasion pada preparasi gigi dengan
tipe bonding total-etch terhadap kekuatan geser
didapatkan hasil rata-rata dan standar deviasi
13.88 +5.50 - 30.25 = 7.00 MPa.
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